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<b>ABSTRACT</b><br>

Penerapan desentralisasi pada Masa Reformasi membuka kesempatan bagi kelompok etnis untuk
memperjuangkan kepentingannya. Kondisi tersebut juga membuka kesempatan bagi elit politik untuk
menggunakan isu etnis dalam rangka memperoleh kekuasaan politik. Penelitian ini membahas politisasi
etnis yang dilakukan oleh elit politik di tingkat lokal sebagai upaya mendapatkan serta mempertahankan
kekuasaan dengan mengangkat studi kasus pemerintahan Gubernur Cornelis di Kalimantan Barat tahun
2007 hingga 2013. Melalui metode kualitatif dan jenis penelitian eksplanatif, penelitian ini menggambarkan
bahwa politisasi etnis yang dilakukan dalam proses pemilihan gubernur juga berlanjut selama masa
pemerintahan. Melalui analisis dengan menggunakan teori elit instrumentalis etnis, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa politisasi etnis yang dilakukan dalam upaya memenangkan pemilihan gubernur juga
dilakukan selama masa pemerintahan. Khususnya pada masa pemerintahan, politisas etnistidak hanya
dilakukan dalam bidang politik tetapi jugadi bidang birokrasi dan kebijakan pemerintah provinsi. Temuan
lebih lanjut dari penelitian ini menunjukkan bahwa politisas etnis telah memperlemah kualitas demokrasi
yang berlangsung di tingkat lokal.
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<b>ABSTRACT</b><br>

The implementation of decentralization during the Reformation Era has given the opportunity for the ethnic
group to strive for their interest. This condition also has given the opportunity for the political eliteto
employ the ethnical issue in order to get the power. This research explains about ethnic politicization being
conducted by political eliteinlocal level as an effort to get and defend their power with the case study of
Governor Cornelis's governance period in West Kalimantan in 2007 until 2013. Through the qualitative
method and explanative type of research, this research also shows that the ethnic politicization being
conducted during the process of governor election also continues during the governance period. Through the
analysis with elite ethnical instrumentalist theory, the result of this research shows that the ethnic
politicization which has been done in order to win the vote in the governor election has also been conducted
during the governance era. Specifically during the era of governance, the ethnic politicization not only had
been donein political, but also in bureaucracy and policy of the provincial government. The further findings
of this research observe that the ethnic politicization has weakened the quality of local democracy.
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